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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang terjadi pada proses pencatatan laporan yang 
berhubungan dengan pihak ketiga yaitu badan usaha dengan BPJS Kesehatan KC Pati. Tercatat 
setidaknya masih terdapat 3 dari 10 pencatatan yang harus dibenahi dan dilakukan pencatatan ulang 
sehingga memakan lebih banyak waktu dalam penyelesaian laporannya. Berdasarkan permasalahan 
tersebut dilakukan analisis dan perancangan solusi yang telah dilakukan pada mata kuliah kerja praktik 
sebelumnya dan menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi pelaporan integrasi pengawasan 
badan usaha untuk BPJS Kesehatan KC Pati. Rancangan tersebut diimplementasikan pada penelitian 
proyek tugas akhir yang disusun penulis sekarang. Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam 
pengumpulan data adalah wawancara dan studi pustaka, sedangkan pada proses analisis dan 
perancangan menggunakan metode perancangan Unified Model Language. Metode pengembangan 
sistem yang dirancangan menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) Rapid 
Application Development. Analisis dan perancangan yang dilakukan menghasilkan sebuah rancangan 
sistem pelaporan secara lengkap dari proses bisnis yang berlaku, alur kerja sistem yang dirancang, 
blueprint tampilan hingga ke rancangan database yang siap digunakan ketika sistem akan 
diimplementasikan oleh pengembang dalam bentuk website.  Implementasi dan pengujian sistem yang 
dibangun telah sesuai dengan proses bisnis yang berjalan pada instansi tempat studi kasus dilakukan. 
Hasil pengujian sistem yang telah dibangun menunjukkan keberhasilan sistem dalam berjalan sesuai 
dengan kebutuhan. 
Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Sistem Informasi Pelaporan, Unified Model Language, Rapid 
Application Development. 
 
Abstract: This research is motivated by problems that occur in the process of recording reports related 
to third parties, namely business entities with BPJS Kesehatan KC Pati. It is noted that there are still 
at least 3 out of 10 records that must be corrected and re-recorded so that it takes more time to complete 
the report. Based on these problems, an analysis and solution design were carried out that was carried 
out in the previous practical work course and produced a design information system for reporting 
integration of business entity supervision for BPJS Kesehatan KC Pati. The design is implemented in 
the final project research project compiled by the current author. The research method used by the 
author in collecting data is interview and literature study, while the analysis and design process uses 
the Unified Model Language design method. The system development method designed to use the 
System Development Life Cycle (SDLC) Rapid Application Development method. The analysis and 
design carried out resulted in a complete reporting system design from applicable business processes, 
designed system workflows display blueprints to database designs that are ready to be used when the 
system will be implemented by the developer in the form of a website. The implementation and testing 
of the system built is in accordance with the business processes that are running at the agency where 
the case study was conducted. The results of testing the system that has been built show the success of 
the system in running according to requirements. 
Keywords: BPJS Kesehatan, Reporting Information System, Unified Model Language, Rapid 
Application, Development. 

 
1. PENDAHULUAN 
 BPJS Kesehatan merupakan sebuah badan hukum publik yang dibentuk dalam rangka 
pengimplementasian program jaminan Kesehatan yang tercantum dalam Undang – undang 
Nomor 40 Tahun 2004 mengenai Sistem Jaminan Sosial Nasional. BPJS Kesehatan KC Pati 
merupakan salah satu dari cabang hasil implementasi peraturan tersebut. Selain menangani 
masalah jaminan sosial, BPJS Kesehatan KC Pati juga melakukan pengawasan terhadap Badan 
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Usaha. Pengawasan berkaitan dengan iuran jaminan sosial pekerja yang harus didaftarkan dan 
dibayarkan oleh badan usaha terkait. Pelaporan hasil pengawasan badan usaha yang dilakukan 
oleh BPJS Kesehatan KC Pati masih belum sepenuhnya menerapkan teknologi dalam 
pencatatannya. Tercatat setidaknya masih terdapat 3 dari 10 pencatatan yang harus dibenahi dan 
dilakukan pencatatan ulang sehingga memakan lebih banyak waktu dalam penyelesaian 
laporannya. Dengan masih banyaknya kesalahan yang sering muncul, menyebabkan pelayanan 
dalam pelaporan menjadi lebih lambat dan akan menggangu jadwal waktu pelayanan yang ada. 
 Berdasarkan perancangan yang telah dibuat, dipresentasikan, dan disetujui oleh pihak studi 
kasus pada penelitian sebelumnya dengan judul terkait, penulis mengambil penelitian dengan 
mengangkat judul “Sistem Informasi Pelaporan Integrasi Pengawasan Badan Usaha Berbasis 
Web”. Diharapkan dengan dikembangkannya sistem informasi ini, akan mempersingkat waktu 
dan mempersempit peluang terjadinya kesalahan input yang terjadi selama pencatatan laporan 
integrasi pengawasan badan usaha yang dilakukan oleh BPJS Kesehatan KC Pati. Pengelolaan 
laporan yang dioptimasi dengan sistem informasi yang dibangun diharapkan akan mempercepat 
tahap pencatatan laporan pengawasan badan usaha dengan tidak melewati batasan proses bisnis 
dan bentuk laporan yang ditetapkan oleh instansi terkait.  
 Penelitian di atas akan mengangkat mengenai implementasi sistem informasi pelaporan 
integrasi pengawasan badan usaha yang dilakukan oleh BPJS Kesehatan KC Pati dengan berbasis 
web. Sistem ini menerapkan dashboard sebagai media untuk visualisasi data [1]. Untuk menjaga 
keamanan data dan mencegah pihak yang tidak berkepentingan, peneliti membuat pengaturan hak 
akses yang mengatur siapa saja yang berhak masuk kedalam sistem dan siapa saja yang dapat 
mengakses sistem [2]. Sistem ini akan dapat diakses oleh user yang telah diberikan akun tertentu 
yang telah disiapkan oleh administrator sistem. Bentuk laporan yang dicatat akan dibagi menjadi 
2 jenis laporan dengan masing – masing diantaranya adalah laporan registrasi badan usaha yang 
belum daftar dan laporan badan usaha pengajuan sertifikat. Pada bagian laporan registrasi badan 
usaha, akan diberikan fitur rekap laporan yang telah selesai maupun belum selesai dikerjakan dan 
akan ditampilkadi dashboard sistem agar pengguna mengetahui perkembangan pengelolaan 
laporan registrasi badan usaha. Pada bagian laporan badan usaha pengajuan sertifikat akan 
ditambahkan fungsi cetak tanda bukti penyerahan sertifikat yang telah selesai dibuat dan 
diserahkan ke badan usaha terkait. Tanda bukti yang dicetak berbentuk dokumen dengan ekstensi 
pdf. Selain kedua fungsi diatas, sistem juga akan menyediakan fungsi pengelolaan master data 
badan usaha yang telah terdaftar dan belum terdaftar yang dapat diakses dan dikelola oleh admin.  

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Rapid Application Development (RAD) 
 Menurut Metode Rapid Application Development (RAD) adalah model pengembangan 
perangkat lunak yang pengembangannya tergolong dalam teknik incremental (bertingkat)[4]. 
Rapid Application Development (RAD) adalah strategi siklus hidup yang ditujukan untuk 
menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat dan mendapat hasil dengan kualitas yang lebih 
baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus tradisional. Dalam penerapannya, 
metode ini menekankan pada tiga fase yaitu Perencanaan, Developing Workshop, dan 
Implementasi. 
 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 
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2.2 UML 
UML (Unified Modelling Language) merupakan salah satu standar bahasa yang banyak 

digunakan untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta menggambarkan 
arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek[4]. Tujuan dari pendefinisian tersebut adalah 
untuk memudahkan pengembang dalam membangun sistem dan mempersingkat pengerjaan dari 
tiap prosesnya. Dalam penerapannya terdapat beberapa model diagram yang sering digunakan 
dalam pembuatan UML yaitu sebagai berikut. 

1. Use Case Diagram 
Use case diagram adalah teknik untuk merekam persyaratan fungsional sebuah sistem, 

menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem [4]. 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 
2. Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah model yang menunjukkan class meliuti perilaku dan 
keadaan yang memiliki hubungan antara class yang tetap konstan dalam sebuah sistem. 
Berikut beberapa elemen yang terdapat pada class diagram [4]: 

a) Class, attribute, dan Operation 
Class mewakili orang, tempat, ataupun objek lain yang dibutuhkan sistem untuk 

menangkap dan menyimpan informasi[4]. Attribute merupakan properti yang 
menggambarkan keadaan dari sebuah class. Operation atau metode merupakan 
tindakan atau fungsi yang dapat dilakukan oleh sebuah class atau dilakukan oleh 
sebuah class terhadap class lain. Gambar 3 merupakan elemen pada class diagram. 

 

 
Gambar 3. Elemen class diagram 

 
b) Generalization 

Generalization atau pewarisan mewakili hubungan sejenis antara beberapa class 
dan dapat diartikan sebagai hubungan antar class yang diturunkan dari suatu class dan 
mewarisi semua atribut dan metode dari parent class serta dapat menambahkan 
fungsionalitas baru[4]. Penggunaan generalization ditunjukan pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Contoh Penerapan Generalization 
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c) Association 
Association adalah hubungan statis antar class yang bertujuan untuk 

menggambarkan relasi atau asosiasi yang dimiliki dari suatu class dengan class lainnya. 
Contoh penggunaan association ditunjukan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Contoh Penerapan Association 

 
d) Aggregation 

Aggregation adalah hubungan yang menyatakan bagian (“terdiri atas”) antara suatu 
kelas dengan kelas lain. Aggregation memiliki objek-objek yang dapat dibagi atau 
ditukar, apabila berubah tidak mengubah makna [4]. Hubungan antar class ditandai 
dengan simbol diamond kosong yang ditunjukan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Contoh Penerapan Aggregation 

e) Composite 
Composite didefinisikan sebagai satu class berisi object dari class lain, apabila 

berubah maka akan mengubah makna[4]. Hubungan antar class ditandai dengan 
simbol diamond hitam yang ditunjukan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Contoh Penerapan Composite 

 
3. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang 
dirancang, bagaimana masing – masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi dan 
bagaimana mereka berakhir[4]. 

 
Tabel 1. Tabel Notasi Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 
Start point 

 
End Point 

 

Activity 

 

Decision 

 
 

Join (Penggabungan) 

 
 

Fork (Percabangan) 
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Swimlane Sebuah cara untuk mengelompokkan activity 
berdasarkan Actor (mengelompokkan activity 
dalam sebuah urutan yang sama) 

 
4. Sequence Diagram 

sequence diagram menunjukan pesan yang terlintas di antara objek untuk use case 
tertentu dari waktu ke waktu [4]. Di dalam pemodelan sequence diagram terdapat elemen-
elemen penyusunnya yang ditunjukan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Komponen sequence diagram 

 
2.3 Black Box Testing 

Black box adalah sebuah metode pengujian untuk mengetahui fungsi pada masukan dan 
keluaran dari sistem yang telah sesuai dengan spesifikasi yang dibuat dalam perancangan. 
Kelebihan dalam pengunaan uji black box adalah tidak diperlukannya akses kode, lebih mudah 
dalam pemahaman hasil ujinya karena pengujian pengguna dan pengembang dilakukan secara 
terpisah, serta dapat membuat kumpulan kode besar menjadi lebih efisien.  

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan penulis bersifat kualitatif. Penelitian ini mengutamakan kualitas 
dari produk yang dihasilkan. Pengambilan sampel sumber data dalam penelitian ini dilakukan 
secara purposive dan snowball, Teknik pengumpulan dengan metode penggabungan, analisis data 
yang bersifat induktif, serta hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi [3]. 
Pengembangan produk yang berbentuk website menggunakan metode Unified Modelling 
language (UML) dalam pembuatan rancangannya. Unified Modelling language (UML) 
mendefinisikan requirement, analisis dan desain, serta gambaran arsitektur dalam pemrograman 
berorientasi objek [4]. Dalam kasus penelitian ini, penulis menggunakan 4 jenis skema diagram 
UML diantaranya: 
1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah sebuah diagram yang mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu 
atau lebih informasi yang dibuat [5]. 
2. Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah diagram yang membantu dalam memvisualisasikan struktur 
kelas dari suatu sistem [6]. 
3. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang, bagaimana masing - masing alir berawal, pilihan yang mungkin terjadi 
dan bagaimana mereka berakhir [4]. 
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4. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah diagram yang menunjukkan pesan yang terlintas di antara bjek 

untuk use case tertentu dari waktu ke waktu [4]. 
Sedangkan dalam pengembangannya, penulis menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). RAD adalah model pengembangan perangkat lunak bertingkat [4]. Metode 
pengembangan RAD terbagi menjadi tiga fase diantaranya:  

 
1. Requirement planning 

Tahap ini hampir sama dengan tahap perancanaan sistem pada metode extreme programming. 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan kegiatan pada sistem kemudian pengguna 
mulai mempelajari alur cerita yang akan menghasilkan gambaran jelas mengenai rancangan 
sistemnya serta fungsi sistem yang diinginkan [7]. 
2. Developing workshop  

Tahap ini berfokus pada perancangan sistem yang akan dibangun berdasarkan kebutuhan 
sistem yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya. Pengembang juga membuat prototype 
sesuai dengan informasi dari user pada tahap ini untuk kemudian diperbaiki sampai sesuai dengan 
kebutuhan [8]. didalam tahap ini salah satu proses yang dilakukan adalah perancangan antar 
muka. Rancangan antar muka dibuat untuk menampilkan rancangan yang akan diusulkan pada 
aplikasi yang hendak dibangun [9]. 
3. Implementasi 

Implementasi dilakukan melalui dua tahap yaitu implementasi basis data dan implementasi 
sistem. implementasi basis data dilakukan dengan berlandaskan data yang telah di normalisasikan 
terlebih dahulu. Normalisasi adalah Teknik yang digunakan untuk membantu dalam 
mengidentifikasi hubungan pada tiap data yang ada [10]. Setelah apabila kedua proses 
implementasi berhasil selanjutnya dilakukan pengujian fungsi dari sistem yang dibangun. Metode 
yang digunakan dalam pengujian ini adalah pengujian black box. Pengujian black box merupakan 
pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak [11]. 

Metode atau cara mendapat data sangat menentukan keakuratan data yang dihasilkan. Hal ini 
berguna untuk mencegah ketimpangan antara kondisi yang terjadi di lapangan dengan produk 
rencana yang dihasilkan [12]. Adapun metode penelitian yang digunakan untuk pengumpulan 
data yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap proses pelaporan 
yang dilakukan serta pihak yang berkaitan dengan proses tersebut [13]. Selain itu pengambilan 
data dari tempat tugas akhir dan observasi bagaimana prosedur kerja yang berfokus pada masalah 
yang diidentifikasi. Hasil dari observasi ini adalah berupa proses bisnis terperinci mengenai 
masalah yang diangkat dan hendak diselesaikan. Lingkup observasi fokus kepada proses 
pencatatan laporan pengawasan badan usaha mulai dari pencatatan master data badan usaha yang 
teregistrasi dan terdaftar, laporan mengenai badan usaha yang mengajukan penerbitan sertifikat, 
serta laporan registrasi badan usaha secara lengkap tiap tahapnya. 
2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan meliput, mencari, membaca dan menelaah bahan Pustaka 
yang membuat teori yang dipakai pada penelitian menjadi relevan [14]. sumber – sumber referensi 
berupa jurnal maupun buku yang berhubungan dengan judul yang diangkat. Jurnal digunakan 
sebagai pembanding dan sebagai gambaran hasil penelitian yang serupa dengan permasalahan 
yang diangkat. Buku digunakan untuk memperkuat teori yang digunakan dalam laporan. 
3. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara yang digunakan untuk menggali informasi berupa data 
secara lisan [15]. Wawancara dilakukan dengan menyambangi tempat tugas akhir dan melakukan 
wawancara secara langsung dengan pihak terkait yaitu Bu Tanti selaku perwakilan Petugas 
Pemeriksa Bidang Perluasan, Pengawasan, dan Pemeriksaan Peserta. Selain itu wawancara juga 
dilakukan dengan Pak Latif selaku IT Help Desk di instansi terkait. Wawancara ditujukan untuk 
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mendapatkan informasi mengenai prosedur pelaporan yang diterapkan dan informasi berupa data 
pengawasan badan usaha yang terdapat di BPJS Kesehatan KC Pati.   

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengimplementasian sistem diawali dengan perancangan. Hasil dari proses 
perancangan ini akan menjadi kerangka awal sistem yang akan dibangun dan diimplementasikan. 
Terdapat beberapa rancangan yang dibutuhkan berdasarkan metode perancangan UML 
diantaranya use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. 
Perancangan ini dapat dilihat pada gambar – gambar dibawah ini. 

- Use case Diagram 
Perancangan diawali dengan pembuatan use case diagram. Berdasarkan proses bisnis 

yang telah berjalan dan dirancang disesuaikan dengan kebutuhan sistem pada kasus ini 
dihasilkan Rangkaian Model proses dari sistem pelaporan integrasi badan usaha pada BPJS 
Kesehatan KC Pati yang dapat dilihat pada Gambar 9. Terdapat dua aktor yang akan menjadi 
user bagi sistem yang dirancang yaitu Admin bagian BPJS, dan Administrator. Masing – 
masing dari aktor terhubung atau memiliki batasan hak untuk mengakses beberapa fitur 
tertentu didalam sistem seperti yang diperlihatkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Use Case Diagram 

 
- Activity Diagram 

Pada perancangan selanjutnya, use case yang telah dibuat kemudian dipecah dan 
dijadikan landasan perancangan activity diagram. Rancangan sistem pada Gambar 10 
merupakan pengembangan dari use case yang telah dibuat pada Gambar 9. rancangan dibuat 
ke dalam bentuk diagram activity yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan sistem pada 
proses pelaporan Registrasi Badan Usaha. Diagram ini disesuaikan dengan proses bisnis yang 
telah dijabarkan pada bagian sebelumnya. 

 

 
Gambar 10. Activity Diagram 
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- Sequence Diagram 
Rancangan berikutnya dapat dilihat pada Gambar 11. Rancangan tersebut 

menggunakan model sequence diagram yang menggambarkan interaksi sistem dengan user 
yang menggunakan sistem pada fungsi pelaporan Badan Usaha Lapor Sebagian Upah. Model 
rancangan ini didasarkan pada diagram activity terkait yang dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 11. Sequence Diagram  

 
- Class Diagram 

Gambar 12 merupakan ilustrasi mengenai relasi ilustrasi dalam bentuk diagram dari 
tabel users. Tabel ini tidak memiliki relasi dengan tabel yang lain. hak akses dibedakan 
berdasarkan role yang ditentukan saat awal pembuatan akun. 

 

 
Gambar 12. Class Diagram 

 
Rancangan kemudian direalisasi dalam bentuk Implementasi yang dimulai dengan membuat 

basis data menggunakan fungsi dari framework Laravel. Tahap dimulai dengan membuat tabel 
pada basis framework melalui terminal. Source code yang digunakan untuk membuat file yang 
akan mengeksekusi pembuatan tabel adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Tabel Perintah Membuat Table Database 

No Perintah Fungsi 
1 php artisan make:migrations 

create_users_table 
memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel users pada database  

2 php artisan make:migrations 
create_masterregisbu_table 

memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel masterregisbu pada database  

3 php artisan make:migrations 
create_masterbuterdaftar_table 

memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel masterbuterdaftar pada database  

4 php artisan make:migrations 
create_ajuansertif_table 

memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel ajuansertif pada database  
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5 php artisan make:migrations 
create _detailupaya_table 

memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel detailupaya pada database  

6 php artisan make:migrations 
create _detailcanvasing_table 

memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel detailcanvasing pada database  

7 php artisan make:migrations 
create_regisbu_table 

memunculkan file php yang dapat dieksekusi untuk 
melakukan create tabel regisbu pada database  

 
A. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem pada penelitian ini menjelaskan tampilan yang dihasilkan berdasarkan 
pada rancangan antarmuka yang telah dibuat. Penggunaan framework Laravel mempermudah 
dalam pembuatan tampilan. Tahap dimulai dengan membuat file view pada direktori yang telah 
disediakan dalam framework. Hasil tampilan beserta kode program yang digunakan dapat dilihat 
sebagai berikut. 

1) Halaman User Login: Halaman User Login adalah halaman utama sebelum user 
melakukan interaksi dengan fungsi pada sistem. user yang hendak login menggunakan 
email dan password yang telah disediakan sebelumnya. User akan otomatis diarahkan ke 
halaman yang berbeda tergantung dari role yang didaftarkan pada email. Tampilan 
halaman dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Tampilan User Login 

 
2) Halaman Fungsi Master Data Badan Usaha Terdaftar: Halaman Master Data Badan Usaha 

Terdaftar adalah halaman setelah melakukan login dengan role guest. Halaman ini 
menampilkan rincian data badan usaha yang telah terdaftar di sistem. Tampilan halaman 
dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Master Data Badan Usaha Terdaftar 

 
3) Halaman Input Master Data Badan Usaha Terdaftar: Halaman Input Master Data Badan 

Usaha Terdaftar adalah halaman setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan ini 
dapat diakses melalui tombol tambah yang ada di halaman master data badan usaha 
terdaftar. Halaman ini berfungsi sebagai form untuk menambahkan data baru master data 
badan usaha terdaftar ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 15. 
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Gambar 15. Tampilan Input Master Data Badan Usaha Terdaftar 

 
4) Halaman Input Master Data Badan Usaha Registrasi: Halaman Input Master Data Badan 

Usaha Registrasi adalah halaman setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan 
ini dapat diakses melalui tombol tambah yang ada di halaman master data badan usaha 
registrasi. Halaman ini berfungsi sebagai form untuk menambahkan data baru master data 
badan usaha registrasi ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Input Master Data Badan Usaha Registrasi 

 
5) Halaman Fungsi Pengajuan Sertifikat: Halaman Pengajuan Sertifikat adalah halaman 

setelah melakukan login dengan role guest. Halaman ini menampilkan rincian data badan 
usaha yang telah mengajukan penerbitan sertifikat di sistem. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 17. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Pengajuan Sertifikat 

 
6) Halaman Fungsi Registrasi Badan Usaha: Halaman Registrasi Badan Usaha adalah 

halaman setelah melakukan login dengan role guest. Halaman ini menampilkan rincian 
data badan usaha yang telah melakukan proses registrasi baik yang sudah selesai maupun 
belum selesai. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Tampilan tabel Registrasi Badan Usaha 

 
7) Halaman Input Tahap 1 Registrasi: Halaman Input Tahap 1 Registrasi adalah halaman 

setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan ini dapat diakses melalui tombol 
Tahap 1 yang ada di halaman registrasi badan usaha. Halaman ini berfungsi sebagai form 
untuk menambahkan data baru tahap 1 registrasi ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 19. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Input Tahap 1 Registrasi 

 
8) Halaman Input Tahap 2 Registrasi: Halaman Input Tahap 2 Registrasi adalah halaman 

setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan ini dapat diakses melalui tombol 
Tahap 2 yang ada di halaman registrasi badan usaha. Halaman ini berfungsi sebagai form 
untuk menambahkan data baru tahap 2 registrasi ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 20. 

 

 
Gambar 20. Tampilan Input Tahap 2 Registrasi 

 
9) Halaman Input Tahap 3 Registrasi: Halaman Input Tahap 3 Registrasi adalah halaman 

setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan ini dapat diakses melalui tombol 
Tahap 3 yang ada di halaman registrasi badan usaha. Halaman ini berfungsi sebagai form 
untuk menambahkan data baru tahap 3 registrasi ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 21. 

 



 
Jurnal Janitra Informatika dan Sistem Informasi Vol. 3, No. 2 - Oktober 2023, Hal. 67-80 

DOI: 10.25008/janitra.v3i2.172 
 

E-ISSN: 2775-9490 78 

 
Gambar 21. Tampilan Input Tahap 3 Registrasi 

 
10) Halaman Input Tahap 4 Registrasi: Halaman Input Tahap 4 Registrasi adalah halaman 

setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan ini dapat diakses melalui tombol 
Tahap 4 yang ada di halaman registrasi badan usaha. Halaman ini berfungsi sebagai form 
untuk menambahkan data baru tahap 4 registrasi ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 22. 

 

 
Gambar 22. Tampilan Input Tahap 4 Registrasi 

 
11) Halaman Input Tahap 5 Registrasi: Halaman Input Tahap 5 Registrasi adalah halaman 

setelah melakukan login dengan role guest. Tampilan ini dapat diakses melalui tombol 
Tahap 5 yang ada di halaman registrasi badan usaha. Halaman ini berfungsi sebagai form 
untuk menambahkan data baru tahap 5 registrasi ke dalam sistem. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 23. 

 

 
Gambar 23. Tampilan Input Tahap 5 Registrasi 

 
Pada akhir proses pengembangan, dilakukan proses pengujian. Proses pengujian pada 

pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan black box testing. Tes yang dilakukan 
mengecek tingkat fungsionalitas sistem yang dibangun. Berikut adalah sampel test case beserta 
hasil testing yang dilakukan. 

 
Tabel 3. Tabel Pengujian 

No Halaman Skenario Pengujian Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Status 

1 Tambah 
Laporan 
Pengajuan 
Sertifikat 

Menambah data ke tabel 
pengujian sertif 
- kode Badan usaha 

(belum terdaftar) : 
‘00123’ 

- nomor surat : 
‘00172321’ 

Data tidak 
berhasil 
ditambahkan 
karena kode 
badan usaha 
sudah terdaftar 

Berdasarkan 
view select yang 
dibuat, data 
tidak berhasil 
ditambahkan ke 
dalam tabel dan 

Valid 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah disusun pada bab sebelumnya, didapatkan beberapa 
poin yang menjadi kesimpulan dari penelitian ini diantaranya: poin pertama yaitu sistem yang 
dibangun telah disesuaikan dengan proses bisnis yang berlaku di perusahaan. Proses bisnis yang 
disesuaikan terbatas pada masalah yang diangkat. penyesuaian ini tidak merubah alur proses 
bisnis yang terjadi pada badan usaha namun hanya merubah beberapa tahap yang dilakukan 
dengan sistem komputasi agak lebih mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian 
tahap tersebut. Poin kedua yaitu sistem yang dibangun dapat mempersingkat waktu pengerjaan 
dari tiap laporan. Hal tersebut dapat disimpulkan dari pengerjaan laporan yang telah 
menggunakan sistem sehingga apabila terjadi kesalahan pencatatan data dapat dirubah pada 
bagian yang salah saja, tidak perlu mencatat ulang dari awal. Sistem juga dilengkapi dengan 
fungsi untuk hanya dapat memasukkan data pada field tertentu saja sehingga data yang sudah 
tersedia dari tabel lain tidak akan tertimpa atau berubah. Poin terakhir yaitu pengujian sistem 
dilakukan menggunakan metode black box testing, pengujian ini menampilkan hasil yang baik 
dimana semua skenario pengujian yang dilakukan berhasil dan sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Persentase keberhasilan pengujian yang dilakukan adalah 100 persen. 

 
6. SARAN 

Artikel yang ditulis masih terdapat beberapa kekurangan dan belum dapat dikatakan 
sempurna. Kekurangan itu ditunjukkan pada belum adanya pernyataan urgensi pada latar 
belakang pembuatan sistem, dan analisis, serta testing yang dilakukan belum dicantumkan. 
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namun belum 
divalidasi 

memunculkan 
pesan error. 
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Laporan 
Pengajuan 
Sertifikat 

Menambah data ke tabel 
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- tanggal surat : ‘2021-
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Data  berhasil 
ditambahkan 
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Berdasarkan 
view select yang 
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berhasil 
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